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ABSTRAK

PENGARUH PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN
DAN AKTIVITAS DALAM OSIS TERHADAP SIKAP DEMOKRATIS
PADA SISWA KELAS XI SMKN 9 SURAKARTA
TAHUN PELAJARAN 2013/2014

Arif Siswanto
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammdiyah Surakarta
Email : ariefsiswanto@ymail.com

Penelitian ini bertujuan meengetahui ada tidaknya pengaruh prestasi belajar
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dan aktivitas dalam OSIS terhadap
sikap demokratis pada siswa kelas XI SMKN 9 Surakarta Tahun Pelajaran
2013/2014. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMKN 9
Surakarta Tahun Pelajaran 2013/2014 yang berjumlah 395 siswa. Jumlah sampel
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 47 siswa dengan menggunakan
teknik pengambilan sampel Purpossive Sampling. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan metode pokok angket. Berdasarkan hasil pengujian X;
dan X, terhadap Y dengan menggunakan uji F, didapatkan nilai f hitung yaitu:
9.024 dikonsultasikan dengan f tabel yaitu 3.21, dengan kesimpulan f hitung 9.024 >
f tabel 3.21, maka dinyatakan bahwa: hipotesis dapat diterima, yaitu terdapat
pengaruh yang signifikan antara prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan
(X1) dan aktivitas dalam OSIS (X;) secara bersama-sama terhadap sikap demokratis
(Y).Variabel pengaruh prestasi belajar Pendidikan kewarganegaraan memberikan
sumbangan relatif sebesar 87% dan sumbangan efektif 25,1%. Variabel aktivitas
dalam OSIS memberikan sumbangan relatif sebesar 13% dan sumbangan efektif
sebesar 4%. Total sumbangan efektif X; dan X, terhadap Y yaitu 29.1% terhadap
sikap demokratis. Hasil penelitian ini berhasil membuktikan adanya pengaruh
positif yang signifikan dari prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan dan
aktivitas dalam OSIS terhadap sikap demokratis siswa. Hasil ini juga dapat
diartikan bahwa semakin tinggi prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan dan
semakin tinggi aktivitas dalam OSIS, akan menyebabkan semakin tinggi pula sikap
demokratis pada siswa tersebut, demikian juga sebaliknya. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan
dan aktivitas dalam OSIS merupakan faktor-faktor yang ikut mempengaruhi
pembentukan sikap demokratis siswa yang bersangkutan.

Kata Kunci: Prestasi Belajar Pendidikan Kewarganegaraan, Aktivitas dalam OSIS,
Sikap Demokratis.



PENDAHULUAN

Tantangan pembangunan Indonesia dimasa mendatang akan lebih
bertambah dalam menghadapi era globalisasi, untuk menghadapi globalisasi dan
menatap masa depan, maka suatu bangsa harus bersatu, berdaulat, adil dan
makmur. Perkembangan ini juga harus dilandasi dengan nilai-nilai luhur Pancasila
sehingga tetap memiliki wawasan dan kesadaran bernegara, sikap dan perilaku
cinta tanah air, mengutamakan persatuan dan kesatuan bangsa dan negara, dan
ikut serta dalam usaha pertahanan dan keamanan negara. Status negara Indonesia
sebagai negara yang menganut sistem pemerintahan demokrasi, mengharuskan
warga negaranya memiliki sikap demokratis. Kegiatan pembelajaran di sekolah
melalui mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah salah satu upaya
untuk menanamkan pengetahuan tentang Budaya Demokrasi pada siswa.

Prestasi belajar adalah suatu pencapaian atau keberhasilan program
pembelajaran dan tingkat kemajuan yang telah dicapai oleh siswa dalam belajar.
Menurut Skinner, belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah
laku yang berlangsung secara progresif. Chaplin merumuskan bahwa belajar
adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relarif menetap akibat latihan dan
pengalaman. (syah, 1995: 89). Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaran
merupakan pembelajaran yang mempunyai peran yang sangat penting di sekolah
dan dalam kehidupan sehari-hari pada peserta didik. Pendidikan Kewarganegaraan
adalah suatu mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara
serta merupakan sarana untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan
kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan antar warga negara dan
pendidikan yang berlandaskan bela negara agar menjadi warga negara yang dapat
diandalkan oleh bangsa dan negara.

Organisasi Siswa Intra Sekolah atau yang biasa dikenal sebagai OSIS
berfungsi sebagai organisasi berbasis demokrasi di sekolah, dan juga sebagai
sarana perwujudan dari pemahaman siswa tentang sikap demokratis di sekolah.
Salah satu jalur pembinaan kesiswaan ialah melalui Organisasi Siswa Intra
Sekolah. Organisasi siswa intra sekolah atau lebih dikenal OSIS merupakan satu-

satunya organisasi siswa yang diakui keberadaannya dalam menampung aspirasi



siswa dan wadah penyaluran kegiatan sesuai dengan minat dan bakat siswa diluar
kurikulum yang sudah diatur, dengan adanya OSIS siswa diharapkan dapat
berlatih organisasi dan dapat mengatur dan melaksanakan kegiatan-kegiatan yang
teratur dan tertib dibawah bimbingan kepala sekolah dan guru (Muhroji, dkk
2002: 52-54).

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka dipandang
cukup beralasan bagi peneliti untuk melakukan penelitian tentang ‘“Pengaruh
Prestasi Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Dan Aktivitas Dalam OSIS
Terhadap Sikap Demokratis Pada Siswa Kelas XI SMKN 9 Surakarta Tahun
Pelajaran 2013-2014”. Dengan menggunakan pendekatan Penelitian Kuantitatif.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menguji pengaruh
prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan dan aktivitas dalam OSIS terhadap

sikap demokratis pada siswa kelas X1 SMKN 9 Surakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 9 Surakarta kelas XI semester genap
tahun pelajaran 2013-2014. Penelitian ini termasuk penelitian ex post facto,
karena variabel-variabel bebasnya tidak dikendalikan, dalam arti variabel tersebut
sudah terjadi.

populasi adalah kumpulan seluruh elemen / objek yang diteliti”. Sugiarto
dkk. (2001: 2), menyatakan bahwa “populasi berarti keseluruhan unit atau
individu dalam ruang lingkup yang ingin diteliti”. Berdasarkan penjelasan tersebut
maka populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMKN 9 Surakarta
tahun pelajaran 2013-2014 yang berjumlah 395 siswa. Sugiyono (1994: 57)
mengemukakan sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 47
siswa dengan teknik pengambilan sampel Purposive Sampling. Menurut Hadi
(1986: 75-78) Purposive Sampling atau Sampling Pertimbangan, yaitu bentuk
sampling nonrandom yang penentuan sampelnya dilakukan atau ditentukan oleh
peneliti berdasarkan karakteristik (ciri-ciri tertentu).



Penelitian ini terdiri atas tiga variabel, yaitu dua variabel bebas
(independen) yaitu prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraa (X;) berskala
rasio, aktivitas dalam OSIS (X;) dan sikap demokratis (Y) berskala interval.
Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi untuk data prestasi
belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa dan menggunakan metode angket
untuk aktivitas dalam OSIS dan sikap demokratis. Uji prasyarat analisis
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas, karena syarat instrumen yang baik
harus valid dan reliabel. Validitas instrumen menggunakan rumus Kkorelasi
Product Moment, sedangkan reliabilitas menggunakan rumus Alpha. Teknik
analisis data penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Sebagai

persyaratan analisis data, dilakukan uji normalitas dan uji linearitas.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil uji validitas data aktivitas dalam OSIS dan sikap demokratis siswa
dipaparkan dalam tabel-tabel berikut:
A. Uji Validitas Angket Aktivitas dalam OSIS (X)
Tabel 1. Ringkasan Uji Validitas Skor Angket Aktivitas dalam OSIS (X5)

Butir
Soal Ihitung Itabel Keterangan
1 0,398107 0,288 Valid
2 0,549852 0,288 Valid
3 0,44202 0,288 Valid
4 0,512728 0,288 Valid
5 0,379073 0,288 Valid
6 0,352251 0,288 Valid
7 0,423087 0,288 Valid
8 0,529976 0,288 Valid
9 0,369128 0,288 Valid
10 0,363163 0,288 Valid
11 0,359486 0,288 Valid
12 0,303254 0,288 Valid
13 0,421862 0,288 Valid
14 0,316653 0,288 Valid
15 0,643823 0,288 Valid
16 0,354424 0,288 Valid
17 0,313228 0,288 Valid
18 0,336125 0,288 Valid




19 0,30075 0,288 Valid
20 0,541158 0,288 Valid
21 0,347146 0,288 Valid
22 0,513187 0,288 Valid
23 0,309862 0,288 Valid
24 0,436606 0,288 Valid
25 0,09474 0,288 Tidak Valid
26 0,304607 0,288 Valid
27 0,4133 0,288 Valid
28 0,541009 0,288 Valid
29 0,602046 0,288 Valid
30 0,354906 0,288 Valid
31 0,413129 0,288 Valid
32 0,340515 0,288 Valid
33 0,637681 0,288 Valid
34 0,326418 0,288 Valid
35 0,310593 0,288 Valid
36 0,54249 0,288 Valid
37 0,586103 0,288 Valid
38 0,298626 0,288 Valid
39 0,57679 0,288 Valid
40 0,461793 0,288 Valid
41 0,299911 0,288 Valid
42 0,513238 0,288 Valid
43 0,321618 0,288 Valid
44 0,005544 0,288 Tidak Valid
45 0,311511 0,288 Valid
46 0,410336 0,288 Valid

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan r tabel product moment
untuk 47 siswa, diperoleh r tabel product moment yaitu : 0,288. Butir soal
dikatakan valid apabila r hitung > r tabel. Diperolen bahwa Angket Aktivitas
dalam OSIS (X3), semua butir soal valid, karena nilai r hitung product moment di
atas 0,288 kecuali butir nomor 25 dan 44 dikarenakan nilai r hitung product
moment di bawah 0,288, maka kedua butir soal tersebut dinyatakan tidak valid
dan tidak dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.

B. Uji Validitas Angket Sikap Demokratis (Y)
Tabel 2. Ringkasan Uji Validitas Skor Angket Sikap Demokratis (Y)

Butir

Soal IMitung I tabel Keterangan




47 0,452038 0,288 Valid
48 0,30335 0,288 Valid
49 0,293822 0,288 Valid
50 0,475276 0,288 Valid
51 0,297264 0,288 Valid
52 0,449933 0,288 Valid
53 0,480148 0,288 Valid
54 0,548753 0,288 Valid
55 0,635196 0,288 Valid
56 0,424153 0,288 Valid
57 0,414669 0,288 Valid
58 0,505705 0,288 Valid
59 0,603043 0,288 Valid
60 0,383058 0,288 Valid
61 0,491949 0,288 Valid
62 0,367729 0,288 Valid
63 0,408293 0,288 Valid
64 0,513449 0,288 Valid
65 0,379211 0,288 Valid
66 0,055145 0,288 Tidak Valid
67 0,516374 0,288 Valid
68 0,358868 0,288 Valid
69 0,394139 0,288 Valid
70 0,691694 0,288 Valid
71 0,400123 0,288 Valid
72 0,471794 0,288 Valid
73 0,65382 0,288 Valid
74 0,761894 0,288 Valid
75 0,529786 0,288 Valid
76 0,311562 0,288 Valid
77 0,546245 0,288 Valid
78 0,040573 0,288 Tidak Valid
79 0,420545 0,288 Valid
80 0,519722 0,288 Valid
81 0,335157 0,288 Valid
82 0,059098 0,288 Tidak Valid
83 0,301359 0,288 Valid
84 0,31709 0,288 Valid

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan r tabel product moment
untuk 47 siswa, diperoleh r tabel product moment yaitu : 0,288. Butir soal
dikatakan valid apabila r hitung > r tabel. Diperoleh bahwa Angket Sikap
Demokratis (Y), semua butir soal valid karena nilai r hitung product moment di



atas 0,288 kecuali butir nomor 66, 78 dan 82 karena nilai r hitung product moment
di bawah 0,288 maka ketiga butir soal tersebut dinyatakan tidak valid dan tidak
dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.

Berdasarkan uji validitas diatas maka pada penelitian ini, jumlah angket
awal yaitu 84 butir soal dikurangi dengan butir soal yang tidak memenuhi kriteria
validitas yang berjumlah 5 butir menjadi 79 butir soal yang dapat digunakan
untuk penelitian selanjutnya. Hasil uji reliabilitas didapatkan nilai r Cronbach’s
Alpha sebesar (0,880) lebih besar dari r tabel (0,288) maka dapat disimpulkan
bahwa item-item angket yang berjumlah 79 tersebut dinyatakan reliabel dan dapat
digunakan untuk analisis selanjutnya pada penelitian ini.

Data Pendidikan
Kewarganegaraan (X;), aktivitas dalam OSIS (X;), dan sikap demokratis (Y)
terlebih dahulu diuji

dari  ketiga variabel yaitu prestasi belajar

persayaratan untuk mengetahui apakah memenuhi

persyatatan untuk dianalisis, yaitu meliputi: uji normalitas dan uji linearitas.

A. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data prestasi belajar

Pendidikan Kewarganegaraan (Xj), aktivitas dalam OSIS (X3), dan sikap
demokratis (Y) yang diperoleh dalam penelitian ini mengikuti distribusi yang
normal atau tidak, karena jika tidak mengikuti distribusi normal maka hasil
analisis tidak dapat dipertanggungjawabkan. Uji normalitas dalam penelitian
ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS for Windows V. 15, dipaparkan
sebagai berikut:

Tabel 3. Ringkasan Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Variabel

Statistic

df

Sig.

Statistic

Df

Sig.

x1

X2

Y

.106

.074

.108

a7

47

a7

.200°
.200"

.200°

.961

.975

.983

47

47

47

123

406

.739

a. Lilliefors Significance Correction

*, This is a lower bound of the true significance.




Tabel Kolmogorov-Smirnof dengan keterangan adalah sama dengan uji
liliefors (Widiyanto, 2010: 50). Data dinyatakan normal apabila nilai Sign >
0.05. Berdasar nilai sign lilieffort X; (0.200*) , X, (0.200*) dan Y (0.200%)
maka semua variabel berdistribusi normal dengan tingkat kepercayaan 95%
dengan adanya tanda (*). Penjelasan tabel Shapiro-Wilk data dikatakan normal
apabila nilai sign diatas 0.05, didapat untuk X; (0.123), X, (0.406), dan Y
(0.739) kesemuanya dinyatakan normal karena nilai sign diatas 0.05.

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-
Smirnof dan Shafiro-Wilk maka dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel
penelitian ini berdistribusi normal.

. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan antara
setiap variabel bebas dan terikat dalam penelitian ini linear atau tidak. Jika
nilai sign < 0.05, maka dikatakan hubungan antara variabel X dan Y linear,
sebaliknya jika nilai sign > 0.05 maka dikatakan hubungan antara variabel X
dengan Y dinyatakan tidak linear. Uji linearitas dalam penelitian ini
menggunakan bantuan aplikasi SPSS for Windows V.15, dipaparkan sebagai
berikut:

1. Uiji Variabel
Kewarganegaraan (X;) Terhadap Sikap Demokratis (Y)

Linearitas  Regresi Prestasi  Belajar  Pendidikan

Tabel 4. Ringkasan Uji Regresi Linearitas Variabel Prestasi Belajar
Pendidikan Kewarganegaraan (X;) Terhadap Sikap Demokratis ()

*x1

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between (Combined) 1395.824 9 155.092 2.542 .022
Groups
Linearity 1039.847 1 1039.847 17.046 .000
Deviation from Linearity 355.977 8 44.497 729 .665
Within Groups

Total

2257.112

3652.936

37

46

61.003

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai sign = 0.000 dan lebih kecil dari

0.05 maka dapat disimpulkan bahwa X; dan Y linear.



2. Uji Linearitas Regresi Variabel Aktivitas Dalam Osis (X;) Terhadap Sikap
Demokratis (Y)

Tabel 5. Ringkasan Uji Linearitas Variabel Prestasi Belajar
Pendidikan Kewarganegaraan (X;) Terhadap Sikap Demokratis (YY)

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
y*x2 Between Groups (Combined)
3005.103 31 96.939 2.245 .050
Linearity 552.828 1 552.828 12.800 .003]
Deviation from Linearity 2452.275 30 81.742 1.893 .096)
Within Groups 647.833 15 43.189
Total 3652.936 46

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai sign = 0.003 dan lebih kecil dari

0.05 maka dapat disimpulkan bahwa X, dan Y linear.

Analisis Regresi Berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan
antara variabel independen (X; dan X5) terhadap variabel dependen (). Analisis
regresi berganda dalam penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS for
Windows V.15, dipaparkan sebagai berikut:

Tabel 6 Ringkasan Uji Hubungan X; dan X, terhadap Y

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 5397 291 .259 7.67288
a. Predictors: (Constant), x2, x1 ER

Korelasi X; dan X, secara bersama-sama dengan Y adalah 0.539. Artinya
terdapat hubungan positif antara Prestasi Belajar Pendidikan Kewarganegaraan
dan Aktivitas dalam OSIS secara bersama sama dengan Sikap Demokratis.
Hubungan kedua variabel tersebut di atas termasuk kategori hubungan yang kuat
karena nilai r hitung (0.539) > 0.05. Kesimpulan ini juga didukung oleh uji regresi
berganda sebagai berikut:



Tabel 7 Ringkasan Uji Regresi Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
! (Constant) 22.312 41.625 -536 505
x1 1.724 .586 A73 2.942 .005
X2 .052 .084 .100 621 .538|

a. Dependent Variable: y

Bentuk pengaruh antara X; dan X, dengan Y dinyatakan dengan
persamaan Y = -22, 312 + 1.724X; + 0.052X, Persamaan tersebut dapat diartikan
sebagai berikut: Setiap prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa naik
satu poin maka nilai sikap demokratis siswa bertambah sebesar 1.724. Setiap
aktivitas dalam OSIS siswa bertambah satu poin maka nilai sikap demokratis
siswa bertambah 0.052. Apabila prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan
siswa nol dan nilai aktivitas dalam OSIS nol maka nilai sikap demokratis siswa -
22.312.

Berdasarkan hasil uji keberartian koefisien arah regresi linear ganda untuk
variabel prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan yaitu Ho ditolak karena
thitung (2.942) > tupe (1.679) , dengan demikian kesimpulan uji t adalah terdapat
pengaruh yang signifikan antara prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan
(X1) terhadap sikap demokratis (Y). berdasarkan hasil keputusan uji untuk
variabel aktivitas dalam OSIS terhadap sikap demokratis terdapat pengaruh
signifikan, apabila t hitung > t tabel, karena pada pengujian data didapatkan nilai t
hitung yaitu: 0.621 < t tabel yaitu: 1.679, maka dinyatakan tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara aktivitas dalam OSIS (X;) terhadap sikap
demokratis (YY), namun kedua variabel tersebut saling berhubungan.

Berdasarkan keputusan uji F terdapat pengaruh signifikan, apabila F
hitung > F tabel. Hasil pengujian data didapatkan nilai F hitung yaitu: 9.024
dikonsultasikan dengan F tabel yaitu 3.21 dengan keputusan F hitung 9.024 > F
tabel 3.21, maka dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara (X1)
prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan dan (X,) aktivitas dalam OSIS



secara bersama-sama terhadap (Y) sikap demokratis. Besarnya koefisien
determinasi (R?) yang diperoleh sebesar 0.291, arti dari koefisien ini adalah
pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel prestasi belajar Pendidikan
Kewarganegaraan dan aktivitas dalam OSIS terhadap sikap demokratis yaitu
sebesar 29,1% sedangkan 70,9% sikap demokratis dipengaruhi variabel lain.

Hasil dari perhitungan diketahui bahwa variabel prestasi belajar
Pendidikan kewarganegaraan memberikan sumbangan relatif sebesar 87% dan
sumbangan efektif 25,1%. Variabel aktivitas dalam OSIS memberikan sumbangan
relatif sebesar 13% dan sumbangan efektif sebesar 4%. Berdasarkan data tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa variabel prestasi belajar Pendidikan
Kewarganegaraan yang lebih dominan berpengaruh terhadap sikap demokratis

dibandingkan variabel aktivitas dalam OSIS.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa: (1)
Prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan berpengaruh secara signifikan
terhadap pembentukan sikap demokratis siswa. (2) Aktivitas dalam OSIS tidak
berpengaruh signifikan namun tetap memiliki hubungan terhadap pembentukan
sikap demokratis siswa. (3) Terdapat pengaruh yang signifikan antara prestasi
belajar Pendidikan Kewarganegaraan dan aktivitas dalam OSIS secara bersama-
sama terhadap pembentukan sikap demokratis pada siswa.
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